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ABSTRAK 

 

Imeel Dwi Utami,2025 “Makna Simbolik Tradisi Sedekah Bumi  Dalam 

Implementasi Nilai Gotong Royong Di Desa Bogor Baru 

Kepahiang“ .Perogram Sutidi Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan FKIP Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. Pembimbing .Dr.Rusnita Hainum, M.Pd 

Tradisi sedekah bumi yang dilaksankan di desa bogor baru kepahiang bukan 

hanya sekedar perayaan, tetapi menjadi upaya penting dalam pelestarian budaya 

tidak hanya memiliki nilai budaya dan spiritual tetapi mengandung nilai – nilai 

luhur yang sejalan dengan nilai – nilai Pancasila sebagai dasar negara .Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan , implementasi nilai gotong 

royong dan makna simbolik, pada tradisi sedekah bumi di desa bogor baru 

kepahiang . Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian lepangan dengan 

pendekatan kualitatif  Penelitian ini dilaksanakan untuk membangun 

pengetahuani, pemahaman dan penemuan. penelitian kualitatif ini mengunakan 

Teknik pengumpulan data yaitu observasi,wawamcara,dokumentasi.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa unsur-unsur dalam tradisi seperti tumpeng, 

kemenyan, air bunga, teh, kopi, dan makanan lainnya memiliki makna simbolik 

tersendiri yang mencerminkan nilai-nilai spiritual, harapan, dan penghormatan 

terhadap leluhur. Selain itu, kegiatan ini menjadi ruang nyata untuk melaksanakan 

gotong royong antar warga, terlihat dari partisipasi kolektif masyarakat dalam 

semua tahapan kegiatan. Tradisi ini terbukti mempererat hubungan sosial dan 

membangun semangat kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Kesimpulan 

dan saran dalam Peroses sedekah bumi ada beberapa tahapan yaitu, persiapan,arak 

– arakan ,ritual dan penutup.implementasi teradisi sedekah bumi menjadi sarana 

nilai gotong royong masyarakat terlibat secara aktif dalam persiapan hingga 

pelaksanan , tidak ada paksaan semua dilakukan secaraa sukarela sebagai bentung 

tanggung jawab ,makna simbolik ada beberapa unsur seperti tumpeng ,kemenyan 

,air bunga,the,kopi dan sesajan. Tumpeng misalnya melambangkan harapan dan 

doa , kemenyan melambangkan penghormatan terhadap leluhur dan air bunga 

melambangkan kesucian ,keharuman setiap simbol dalam tradisi ini 

mencerminkan harapan ,dan penghormataan  saran .bagi masyarakat desa bogor 

baru tradisi seekah bumi ini hendaknya terus di jaga dan dilestarikan ,bagi apparat 

desa diharapkan terus mendukung pelaksaan sedekah bumi baik secara moral 

maupun material. 

Kata kunci: Tradisi Sedekah Bumi, Makna Simbolik, Gotong Royo ng. 
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ABSTRACT 

 

Imeel Dwi Utami, 2025. "The Symbolic Meaning of the Sedekah Bumi Tradition in 

the Implementation of the Value of Mutual Cooperation in 

Bogor Baru Village, Kepahiang." Study Program of Pancasila 

and Civic Education, FKIP, Muhammadiyah University of 

Bengkulu. Advisor: Dr. Rusnita Hainum, M.Pd. 

The Sedekah Bumi (earth almsgiving) tradition carried out in Bogor Baru Village, 

Kepahiang, is not merely a celebration, but serves as an important effort in 

cultural preservation. It holds not only cultural and spiritual values but also 

embodies noble values that align with the principles of Pancasila as the foundation 

of the Indonesian state. This study aims to explore the implementation process, 

the incorporation of mutual cooperation (gotong royong) values, and the symbolic 

meanings within the Sedekah Bumi tradition in Bogor Baru Village, Kepahiang. 

This is a field research study with a qualitative approach, conducted to build 

knowledge, understanding, and discovery. Data collection techniques include 

observation, interviews, and documentation. The findings show that elements in 

the tradition such as tumpeng (cone-shaped rice), incense, flower water, tea, 

coffee, and other offerings carry their own symbolic meanings that reflect spiritual 

values, hopes, and respect for ancestors. Furthermore, this tradition serves as a 

tangible space for practicing mutual cooperation, evident in the collective 

participation of the community in every stage of the event. This tradition has 

proven to strengthen social bonds and foster a spirit of togetherness within the 

community. 

The conclusion and suggestions indicate that the Sedekah Bumi process consists 

of several stages: preparation, procession, rituals, and closing. The 

implementation of the Sedekah Bumi tradition acts as a means of embodying the 

value of mutual cooperation, with active involvement from the community from 

preparation to execution—all done voluntarily as a form of shared responsibility. 

Symbolic elements include tumpeng, incense, flower water, tea, coffee, and 

offerings. For instance, tumpeng symbolizes hope and prayer, incense represents 

respect for ancestors, and flower water symbolizes purity and fragrance. Each 

symbol reflects aspirations and reverence. 

It is suggested that the people of Bogor Baru Village continue to preserve the 

Sedekah Bumi tradition, and that the village officials continue to support its 

implementation, both morally and materially. 

Keywords: Sedekah Bumi Tradition, Symbolic Meaning, Mutual Cooperatio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang terdiri dari ribuan 

pulau, tidak heran rasanya jika Indonesia dijuluki sebagai negara kepulauan 

terbesar di Asia. Sebagai negara kepulauan tentunya Indonesia kaya akan 

keanegaragaman budaya, adat istiadat, agama, tradisi, bahasa serta kesenian 

daerah yang menjadi ciri khas daerah masing-masing. Oleh karena itu 

budaya Nasional Indonesia tidak dapat dipisahkan dengan ciri khas budaya 

yang beragam. Keragaman budaya  yang menjadikan Indonesia sebagai 

negara multikultural. 

Seorang guru besar antropologi Indonesia Koentjaningrat mengatakan 

bahwa “kebudayaan” berasal dari bahasa sansekerta buddayah bentuk jamak 

dari kata buddhi yang berarti budi atau akal. Kebudayaan dapat diartikan 

sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal, selain itu ada yang 

berpendapat sebagai suatu perkembangan dari majemuk budi daya yang 

artinya daya dari budi atau kekuatan akal ( Abdul Wahab Syakharan :2022). 

Kebudayaan yang telah melekat pada masyarakat secara turun 

temurun sejak dulu, semakin lama semakin terkonsep dalam kehidupan 

masyarakat sehingga menjadi sebuah kepercayaan yang sulit untuk 

dihilangkan. Kepercayaan-kepercayaan yang masih berkembang dalam 

kehidupan masyarakat biasanya akan dipertahankan melalui sifat kearifan 

lokal yang dimiliki dan pada akhirnya menjadi suatu kearifan yang dipegang  

teguh oleh masyarakat. kepercayaan yang masih mentradisi dalam 

masyarakat juga disebabkan oleh kebudayaan yang bersifat universal 

sehingga kebudayaan telah melekat pada masyarakat dan menjadi hal yang 

pokok dalam kehidupannya.  

MelvilleJ. Herkovits mengatakan bahwa kebudayaan adalah sesuatu 

yang bersifat superorganic, kebudayaan bersifat turun temurun dari generasi 
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ke generasi berikutnya, walaupun manusia yang ada di dalam masyarakat 

senantiasa silih berganti disebabkan kematian dan kelahiran. Dengan 

demikian bahwa kebudayaan yang turun temurun tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Adanya kaitan yang begitu besar antara kebudayaan dan 

masyarakat menjadikan kebudayaan menjadi hal yang penting bagi manusia 

dimana masyarakat tidak dapat meninggalkan budaya yang telah dimiliki 

(Nurnawanti, dkk :2020).  

Kebudayaan nasional merupakan hal yang penting bagi bangsa 

Indonesia dan menjadi salah satu unsur dalam menjadi rasa nasionalisme 

dalam rakyat bangsa Indonesia. Hal ini termaktub dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 pasal 32 yang menegaskan bahwa: 

 “Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia serta 

penjelasannya antara lain menyatakan usaha kebudayaan harus 

menuju kearah kemajuan adab, budaya dan persatuan dengan tidak 

menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat 

memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, 

serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia.” 

 

Salah satu kebudayaan yang ada dan turun temurun sejak dulu adalah 

kebudayaan dan tradisi sedekah bumi. Salah satunya dilaksanakan oleh 

masyarakat Desa Bogor Baru Kabupaten Kepahian. Kegiatan sedekah bumi 

di selenggarakan setiap tahun pada bulan Muharam, bertepatan dengan 

Tahun Baru Islam. Tradisi sedekah bumi dilaksanakan setiap tahun baru 

Islam (1 Muharam), dalam konteks Islam Jawa  1 Muharram dianggap 

sebagai hari yang sakral, penuh energi spiritual dan menjadi saat yang tepat 

untuk melakukan ritual keselamatan, permohonan berkah, serta perenungan 

diri terhadap perjalanan hidup”( Sholikin, 2010). Tujuan dari tradisi ini 

merupakan wujud syukur masyarakat desa setelah panen hasil bumi. 

Tradisi sedekah bumi memiliki berbagai rangkaian sebelum acara 

puncak sedekah bumi, salah satunya diadakan prosesi Jampana. Jampana 

merupakan kegiatan arak-arakan hasil bumi yang melibatkan seluruh 
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masyarakat Desa Bogor Baru Kepahiang. Proses ini menjadi simbol 

kebersamaan dan kerja keras warga dalam mengolah tanah dan memanen 

hasil hasil bumi. Berbagai hasil panen seperti padi, sayuran, dan buah-

buahan diarak mengelilingi desa, diiringi oleh musik tradisional dan diikuti 

dengan antusias oleh warga. 

Kemeriahan tradisi sedekah bumi terlihat dari antusiasme warga yang 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Dari anak-anak hingga dewasa ikut 

meramaikan prosesi Jampana. Selain itu juga ada kegiatan pendukung 

seperti lomba-lomba tradisional, pentas seni, dan bazar turut memeriahkan 

tradisi sedekah bumi. Hal ini menunjukkan kuatnya nilai gotong royong dan 

kebersamaan di Desa Bogor Baru Kepahiang. 

Tradisi sedekah bumi yang dilaksanakan di Desa Bogor Baru 

Kepahiang bukan hanya sekedar perayaan, tetapi menjadi upaya penting 

dalam pelestarian budaya. Tidak hanya memiliki nilai budaya dan spiritual, 

tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur yang sejalan dengan nilai-nilai 

Pnacasila sebagai dasar negara. Setiap tahapan pelaksanaan tradisi sedekah 

mencerminkan pengamalan nilai sila Pancasila, seperti nilai ketuhanan, 

kemanusian, persatuan, musyawarah, hingga keadilan sosial tercermin 

dalam praktik tradisi sedekah bumi. Misalnya nilai Ketuhanan Yang Maha 

Esa terlihat dari doa-doa yang dipanjatkan kepada Tuhan , sedangkan nilai 

Kemanusian yang Adil dan Beradab tampak dalam semangat gotong royong 

dan saling berbagi dalam acara tersebut.  

Dengan demikian tradisi sedekah bumi tidak hanya berfungsi sebagai 

warisan budaya, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran dan pengalaman 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu pelestarian 

budaya tradisi sedekah bumi harus terus dijaga dan dilestarikan oleh 

generasi muda. Pelestarian tradisi juga menjadi bentuk penghormatan 

terhadap para leluhur yang telah mewariskan kebiasaan ini. Dalam 

melestarikan kebudayaan ini menjadi suatu keharusan agar ditanamkan 

sedini mungkin pada masyarakat generasi muda yang kedepannya akan 

menjalankan budaya ini pada era mendatang. Budaya sedekah bumi ini 
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harus dimaknai dengan pemahaman yang benar agar nantinya tidak 

memunculkan suatu perdebatan ataupun perbedaan penafsiran budaya 

sehingga kelestariannya masih tetap dapat terjaga. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui tradisi sedekah bumi dan juga implementasi 

nilai gotong royong masyarakat terhadap tradisi sedekah bumi, sehingga 

penelitian ini berjudul “ Makna Simbolik Tradisi Sedekah Bumi dalam 

Implementasi Nilai Gotong Royong Di Desa Bogor Baru Kepahiang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus permasalahan diatas dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian yakni: 

1. Bagaimana proses tradisi sedekah bumi di Desa Bogor Baru 

Kepahiang tahun 2025? 

2. Bagaimana implementasi nilai gotong royong pada tradisi sedekah 

bumi di Desa Bogor Baru Kepahiang tahun 2025? 

3. Apa makna simbolik pada tradisi sedekah bumi di Desa Bogor Baru 

Kepahiang tahun 2025? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa 

Bogor Baru Kepahiang. 

2. Untuk mengetahui implementasi nilai gotong royong pada tradisi 

sedekah bumi di Desa Bogor Baru Kepahiang. 

3. Untuk mengetahui implementasi nilai gotong royong pada tradisi 

sedekah bumi di Desa Bogor Baru Kepahiang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

penjabaran yang mendalam tentang sejarah dan perkembangan tradisi 

sedekah bumi serta proses pelaksanaannya. 

        Hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah teori mengenai 

makna simbolik dalam tradisi lokal serta peran tradisi dalam 

mempertahankan nilai-nilai sosial seperti gotong royong. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji simbolisme budaya dalam konteks kehidupan masyarakat 

pedesaan. 

2. Aspek praktis 

Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga memiliki manfaat 

praktis yaitu memberikan sumbangsih positif untuk perbandingan ketika 

akan melakukan penganalisisan dan relevansi secara menyeluruh 

terhadap tradisi sedekah bumi. Selanjutnya diharapkan dapat 

memberikan kesadaran disemua kalangan masyarakat agar semakin giat 

lagi jika bersedekah dan tetap melestarikan tradisi sedekah bumi yang 

indah tersebut.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi masyarakat Desa Bogor Baru, penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya pelestarian tradisi sedekah bumi sebagai 

wujud identitas budaya dan sarana mempererat nilai gotong royong 

antarwarga. 

2. Bagi pemerintah desa atau lembaga kebudayaan, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun 

program pelestarian budaya lokal serta meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan adat. 
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3. Bagi pelajar dan mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi sumber 

belajar yang membahas hubungan antara simbolisme dalam tradisi 

dan nilai-nilai sosial yang hidup dalam masyarakat. 
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